
SURVEILANS PD3I
KABUPATEN KARANGANYAR08

MINGGU  48BULETIN EPIDEMIOLOGI

Sampai dengan Minggu 48 tahun 2022 capaian penemuan
AFP Kabupaten Karanganyar sebanyak 13 kasus dari target
penemuan 4 kasus.  

Tidak Ada penambahan penemuan AFP pada Minggu ke
48 sehingga capaian AFP rate sampai Minggu 48 adalah
sebesar 6,5 per 100.000 penduduk usia < 15 th dari target
≥ 2 per 100.000 penduduk usia < 15 th (sudah mencapai
target). 

PKM yang telah menemukan kasus AFP adalah PKM
Kebakkramat I (Minggu 1 dan M48), PKM Mojogedang I
(Minggu13), PKM Jumantono (Minggu 25) , PKM Jumapolo
(Minggu 33 dan M48), PKM Karanganyar yang ditemukan
RSDM (M35) , PKM Tasikmadu (M38), PMK Kerjo (M43),
PKM Matesih (M48), PKM Jatipuro M43), PKM Jatiyoso
(M43) dan PKM Jaten I (Minggu 44), target penemuan AFP
untuk setiap PKM pada tahun 2022 adalah 1 kasus AFP.
Masih ada 10 PKM yang belum mencapai target
penemuan AFP. 

PENEMUAN SUSPEK CAMPAK  M1 – M48
Per Puskesmas Kab. Karanganyar Tahun 2022

Pada Minggu 48 tahun 2022 ada penambahan penemuan 
 kasus suspek campak sebanyak 19 kasus dengan distribusi di
PKM Karangpandan 14 kasus, PKM Jumapolo (1) kasus),
Karanganyar I (1), Colomadu II  (2) dan PKM Tasikmadu  (1)
kasus. Sehingga sampai dengan Minggu 48 tahun 2022
penemuan suspek campak Klinis yang diambil spesimennya di
Kabupaten Karanganyar mencapai 118 kasus dengan hasil
pemeriksaan IgM campak/Rubella negatif sebanyak 58 kasus . 

Ada (41) kasus positif IgM campak yaitu :
1.TAWANGMANGU: 7
2. KARANGPANDAN: 6
3. KARANGPANDAN: 6
4. JUMAPOLO: 4
5. GONDANGREJO: 4
6. JATEN II: 3
7. NGARGOYOSO: 3
8. KERJO: 1
9. MOJO GEDANG I: 1
10. COLOMADU II: 1
11. KEBAK KRAMAT II: 1
12. JUMANTONO: 1
13. COLOMADU I: 1
14. TASIKMADU: 1

Sedangkan positif Rubella ada 7 kasus menyebar di :
1.TAWANGMANGU: 3
2. MOJO GEDANG I: 1
3.JENAWI: 1
4.MATESIH: 1
5.JATIYOSO: 1

PENEMUAN AFP  M1 – M48
Per Puskesmas Kab. Karanganyar Tahun 2022

CAPAIAN SURVEILANS PD3I

Adapun Discarded campak mencapai 7,78 per 100.000
penduduk dari target  ≥ 2 per 100.000 penduduk (sudah
mencapai target). Pada tahun 2022 setiap Puskesmas
memiliki target penemuan campak klinis 3 kasus dg
discarded campak ≥ 1, masih ada 1 PKM yang
penemuan suspek campaknya masih 0 yaitu
Mojogedang II.


